BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai analisis faktor faktor yang mempengaruhi kemampuan pembiayaan di
KSPPS BMT Kubu Dalam Parak Karakah, kota Padang pada masa pandemi Covid-
19 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. KSPPS BMT Kubu Dalam Parak Karakah merupakan salah satu KSPPS BMT
aktif yang terletak di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah, Kecamatan
Padang Timur, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat yang telah berdiri sejak
01 Juni 2010 dan kemudian secara resmi beroperasi pada 22 November 2010.
Secara umum pendirian KSPPS BMT bertujuan untuk membantu
mengembangkan perekonomian masyarakat di kelurahan Kubu Dalam Parak
Karakah. Pada aspek struktur organisasi, KSPPS BMT Kubu Dalam Parak
Karakah memiliki penempatan posisi dengan pembagian tugas dan tanggung
masing-masing yang jelas.. Perkembangan pembiayaan pada KSPPS BMT
Kubu Dalam Parak Karakah ' mengalami peningkatan hampir disetiap bulannya,
peningkatan tersebut membuktikan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap

pembiayaan yang disalurkan semakin besar.

2. Hasil model regresi dalam penelitian ini- menunjukkan bahwa variabel Return
on Assets (RoA), Non Perfoming Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) mampu menjelaskan variabel Pembiayaan
sebesar 83% sedangkan sisanya 17% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Dalam pengujian secara simultan, Return on Assets (RoA), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Dana Pihak Ketiga
(DPK) secara serempak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan.
Sedangkan secara parsial, Non Perfoming Financing (NPF) memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap pembiayaan, Financing to Deposit Ratio (FDR)
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan sedangkan Return on Assets (RoA) memiliki pengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan.



B. Saran

Setelah dilakukan penelitian, pembahasan dan merumuskan kesimpulan
dari hasil penelitian, maka beberapa saran yang dijadikan masukan yang berguna
bagi pihak-pihak yang berkepentingan anatar lain:

1. Hasil Return on Asset (RoA) tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan.
Walaupun demikian KSPPS BMT Kubu Dalam Parak Karakah perlu
memperhatikan pengelolaan dana agar tidak terjadi kegagalan dan kesalahan
yang nantinya akan mempengaruhi pendapatan dan kemudian mempengaruhi
pofitabilitas secara keseluruhan. Selain itu, KSPPS BMT perlu memperbesar

ROA yang masih < 5% dengan meningkatkan'profit'margin.

2. Hasil Non Perfoming Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif terhadap
pembiayaan. Untuk mengurangi tingkat NPF, KSPPS BMT Kubu Dalam Parak
Karakah perlu melakukan rescheduling terhadap anggota yang meminjam dan
restructuring agar tingkat NPF tetap berada dalam batas wajar serta perlu
meningkatkan jumlah dana cadangan agar dapat menghadapi risiko kegagalan
pengembalian pembiayaan oleh nasabah.

3. Hasil Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh terhadap
pembiayaan. Dalam penelitian ini, KSPPS BMT Kubu Dalam Parak Karakah
memiliki FDR yang cukup tinggi. Untuk mempertahankan tingkat FDR, KSPPS
BMT perlu mengelola dan mempertahankan laju pertumbuhan penghimpunan

dana dari masyarkat.

4. Hasil Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh terhadap pembiayaan, maka
KSPPS BMT Kubu Dalam Parak Karakah harus mengelola dana yang dihimpun
secara maksimal agar kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya
meningkat. Meningkatnya jumlah DPK akan meningkatkan jumlah permintaan
pembiayaan karena, kinerja KSPPS BMT yang baik.



